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Abstrak 
Porang merupakan tanaman umbi-umbian dan jenis tumbuhan herbal yang dapat tumbuh hingga mencapai 1.5 meter. Letak 
geografi dan kondisi ekonomi di Desa Jatisari berpotensi untuk dikembangkan budidaya porang di lahan sawah yang berada 
di Dusun Tanduran menjadi Desa Wisata  Agroporang. Desa wisata adalah aset pariwisata yang didasari adanya potensi  
di suatu desa yang mencakup daya tarik dengan berbagai keunikan yang dapat diberdayakan dan dikembangkan menjadi 
produk wisata guna menarik perhatian wisatawan. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Jatisari 131 melakukan pengabdian 
masyarkat dan berfokus membantu Pemerintah Desa Jatisari untuk mengembangkan Dusun Tanduran menjadi Desa Wisata 
Agroporang. Pengembangan desa wisata merupakan suatu proses guna mengembangkan serta memajukan sebuah desa wisata. 
Metode  pelaksanaan dengan melibatkan aparat Desa Jatisari dalam menentukan kegiatan yang menjadi prioritas dilaksanakan 
terlebih dahulu. Program kerja disusun bersama dan sharing pendanaan dalam pelaksanaannya. Hasil yang dicapai yaitu 
masyarakat meningkat kepeduliannya terhadap kebersihan lingkungan, terdapat papan penunjuk arah menuju desa wisata, 
terpasangnya photo booth untuk menarik wisatawan berswafoto, pembuatan pamphlet dan video promosi. Program kerja yang 
telah dilaksanakan ini meningkatkan animo masyarakat untuk berkunjung ke desa wisata walaupun jumlahnya belum 
signifikan. Perlu dilakukan peningkatan program kerja lebih lanjut dalam upaya meningkatkan kualitas sektor pariwisata 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. 
Kata kunci: kuliah kerja nyata; photo booth; porang 
 
 
Abstract 
Porang is a corm plant and a type of herbal plant that can grow up to 1.5 meters. The geographical location and economic 
conditions in Jatisari Village have the potential to develop porang cultivation in wet fields in Tanduran Hamlet to become  
an Agroporang Tourism Village. A tourism village is a tourism asset based on the prospect of a town that includes attractions 
with various unique features that can be empowered and developed into tourism products to attract the attention of tourists. 
Jatisari 131 Kuliah Kerja Nyata (KKN) students do community service and focus on helping the Jatisari Village Government to 
develop Tanduran Hamlet into an Agroporang Tourism Village. The development of a tourist village is a process of building 
and advancing a tourist village. The implementation method involves the Jatisari Village apparatus determining the priority 
activities to be carried out first. The work program is jointly prepared, and funding is shared in its implementation. The results 
were that the community increased their awareness of environmental cleanliness. There were signposts to the tourist village, 
the installation of a photo booth to attract tourists to take selfies and make pamphlets and promotional videos. The work 
program that has been implemented has increased the public's interest in visiting tourist villages, although the numbers are  
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not yet significant. It is necessary to improve further work programs to enhance the quality of the tourism sector as a source of 
regional income. 
Keywords: kuliah kerja nyata; photo booth; porang 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Desa  Jatisari  merupakan  salah  satu  desa  yang terletak di  Kecamatan  Jatisrono, Kabupaten Wonogiri dengan potensi 

yang besar di sektor  pertanian. Desa Jatisari memiliki luas wilayah ±255,43 Ha (Rachmawatie et al., 2021) dengan total 
penduduk sebanyak 4.436 jiwa. Desa ini terdiri dari empat dusun, 31 Rukun Tetangga (RT), dan empat Rukun Warga (RW). 
Sumber mata pencaharian masyarakat berasal dari sektor pertanian, peternakan, perkebunan, pengolahan hasil pertanian, 
industri kreatif, perdagangan, dan lainnya. Beberapa tahun terkahir, petani mengembangkan budidaya porang.  

Porang merupakan tumbuhan asli daerah tropis dari keluarga iles-iles, yang menghasilkan produk utama berupa umbi-
umbian untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan, industri dan obat-obatan (Wijayanto dan Pratiwi, 2011). Porang memiliki 
nama latin Amorphophallus muelleri dan tergolong kedalam jenis tumbuhan herbal yang dapat tumbuh mencapai 1.5 meter. 
Porang sangat mudah ditemukan dan tumbuh di sekitar hutan tropis, namun hanya dapat tumbuh di bawah naungan pohon-
pohon penyangga. Kemampuan tumbuhnya sangat tinggi pada berbagai jenis tanah dan berada pada ketinggian 0-700 m dpl. 
Salah satu ciri tumbuhan ini dapat dilihat pada batangnya yang memiliki corak belang hijau putih. Ciri-ciri lain yaitu memiliki 
daun yang lebar, runcing pada ujungnya, memiliki warna hijau muda, berkulit batang halus yang berwarna kekuningan, dan 
di setiap cabang bisa ditemukan bubil atau katak (Yuniarti et al., 2017). 

Budidaya porang secara intensif masih terbatas dilakukan petani di beberapa wilayah di Pulau Jawa, salah satunya 
berada di Desa Jatisari. Menurut Rachmawatie et al. (2019), Desa Jatisari berpotensi untuk mengembangkan sistem pertanian 
terpadu guna meningkatkan  pendapatan  masyarakat. Dilihat dari letak geografis dan kondisi ekonomi, Desa Jatisari 
berpotensi untuk mengembangkan budidaya porang di lahan sawah yang berada di Dusun Tanduran. Dusun tersebut akan 
dijadikan Desa Wisata Agroporang. Pemerintah desa memprioritaskan pada peningkatan ekonomi masyarakat dalam 
pengembangan desa wisata maupun usaha-usaha ekonomi kreatif yang mendukung desa wisata tersebut. Hal ini diharapkan 
mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Desa wisata merupakan aset kepariwisataan yang didasarkan pada potensi pedesaan dimana memiliki daya tarik dan 
keunikan yang kemudian dapat dikembangkan serta diberdayakan sebagai salah satu produk wisata guna menarik wisatawan 
(Rizkianto dan Topowijono, 2018). Warga lokal pada daerah itu berperan yang penting dalam mengembangkan desa wisata 
lantaran pada dasarnya sumber daya serta keunikan tradisi dalam budaya yang sudah ada tersebut merupakan komponen 
penting yang menjadi penggerak utama pengembangan sebuah desa wisata. Selain itu, masyarakat sekitar yang berkembang 
dan tinggal di sekitar daerah tujuan wisata adalah elemen dari sistem ekologi yang berhubungan dan berkaitan satu sama lain. 
Menurut Wearing (2001) suksesnya pengembangan desa wisata dipengaruhi pada dukungan dan bagaimana penerimaan yang 
dilakukan warga setempat. Masyarakat setempat memiliki peran sebagai tuan rumah juga memiliki peran utama dalam 
mengembangkan desa wisata pada seluruh tahap yang ada yakni mulai dari perencanaan, pengawasan, dan implementasi. 
Adanya kaitan dengan konsep pengembangan sebuah desa wisata, Pearce (1995) mengatakan bahwa pengembangan desa 
wisata adalah suatu proses yang memfokuskan desa wisata untuk dikembangkan dan dimajukan.  

Dusun Tanduran belum memiliki sarana maupun fasilitas untuk dijadikan kawasan wisata. Potensi yang ada terbatas 
pada lahan sawah yang ditanami porang dalam satu hamparan serta indahnya pemandangan alam sekitar. Pengembangan desa 
wisata edukasi porang memerlukan banyak usaha guna memfasilitasi wisatawan dalam banyak hal. Pengelolaan Desa Wisata 
Agroporang menghadapi beberapa tantangan terutama pada kesiapan menjadi desa wisata. Secara umum, Desa Jatisari 
memerlukan berbagai modifikasi guna mendukung pengembangan desa wisata. Berdasarkan dengan permasalahan yang 
terjadi, maka perlu adanya keterlibatan dari berbagai pihak untuk melengkapi kekurangan fasilitas yang ada. Tujuan 
pelaksanaan kegiatan pengabdian oleh mahasiswa KKN 131 Universitas Sebelas Maret (UNS) di Jatisari adalah melaksanakan 
dan membantu mengembangkan Desa Wisata Agroporang agar sektor pariwisata bisa dirintis. Hal ini penting dilakukan dalam 
percepatan pengembangan desa wisata supaya bisa menarik wisatawan untuk berkunjung. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Tim mahasiswa KKN 131 UNS berdiskusi dengan aparat Pemerintah Desa Jatisari dalam memaparkan program kerja 

yang ditawarkan. Kedua belah pihak menyepakati program kerja prioritas yang akan dilaksanakan beserta penganggaran 
biayanya. Pemerintah Desa memberikan sharing penganggaran untuk terlaksananya program kerja tersebut. Hal ini 
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merupakan bentuk partisipasi aktif dari mitra sebagai salah satu indikator keberhasilan program kerja. Program kerja yang 
menjadi prioritas pelaksanaan mahasiswa KKN 131 Jatisari antara lain: 
1. Pengadaan tempat sampah 

Menurut Sulistyanto et al. (2019), hal ini untuk pembiasaan pola hidup sehat dan bersih masyarakat sekitar serta untuk 
pengembangan desa wisata yang sudah direncanakan. Penyerahan tempat sampah dilakukan di beberapa titik yang telah 
disetujui oleh Kepala RT Dusun Tanduran.  

2. Pembuatan petunjuk jalan guna mendukung pengembangan desa wisata 
Petunjuk jalan diletakkan di beberapa titik yang mudah terlihat dan mengarah jelas ke lokasi desa wisata dengan 
berkonsultasi bersama Kepala Desa Jatisari. 

3. Program pembuatan photo booth  
Program pembuatan photo booth yang difokuskan untuk menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung ke Desa Wisata 
Edukasi Agroporang. Fungsi photo booth untuk digunakan para pengunjung untuk berfoto dimana mereka dapat berpose 
menggunakan photo booth tersebut (Khasanah, 2020). 

4. Pengadaan properti  
Pengadaan properti guna mendukung pelaksanaan photo booth mengenai konsep yang sesuai untuk mendukung 
pengembangan desa wisata. Hasil diskusi menyepakati properti yang sesuai dengan konsep yang sudah disetujui. 

5. Pembuatan pamflet  
Program pembuatan pamflet untuk pemasaran Desa Wisata Agroporang Jatisari. Informasi yang disebutkan dalam pamflet 
adalah hasil konsultasi dan diskusi bersama Kepala Desa Jatisari karena melibatkan informasi dasar dan mendetail 
mengenai porang. Manfaat pamflet adalah sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada pembaca tentang sesuatu, 
contohnya pengumuman, sosialisasi, produk, dan lain-lain (Yanti, et. al, 2019). 

6. Pembuatan video  
Program pembuatan video promosi diperuntukkan guna mempromosikan desa wisata agroporang yang sedang 
dikembangkan. Isi konten dan informasi untuk kepentingan video didapatkan melalui diskusi bersama dengan Kepala 
Desa Jatisari. 

7. Program promosi Desa Wisata Agroporang  
Program promosi Desa Wisata Agroporang dilaksanakan melalui media sosial. Konten yang dikembangkan oleh 
mahasiswa KKN 131 Jatisari memuat segala informasi terkait porang dan Desa Wisata Agroporang secara detail yang 
didapatkan melalui konsultasi dan bimbingan bersama Kepala Desa Jatisari. 

8. Monitoring dan evaluasi 
Monitoring dan evaluasi program kerja yang telah dilaksanakan (Qonita et al., 2018; Qonita dan Riptanti, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kegiatan dilaksanakan pada bulan Januari – Februari 2022. Tim KKN menyepakati program kerja dan pelaksanaanya 

bersama dengan aparat Pemerintah Desa Jatisari. Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh mahasiswa KKN 131  
di Jatisari, Jatisrono, Wonogiri Jawa Tengah meliputi: 
a. Pengadaan tempat sampah 

Program pengadaan tempat sampah dilakukan guna membiasakan warga Dusun Tanduran dalam menjalankan 
hidup bersih dan sehat. Tujuannya agar wisatawan yang berkunjung juga merasakan kenyamanan berada di Desa Wisata 
Agroporang Jatisari. Tempat sampah dibuat dari tempat cat yang sudah tidak terpakai yang kemudian dibersihkan dan 
dilukis sedemikian rupa. Mahasiswa KKN Jatisari 131 membuat 6 tempat sampah yang dibagi menjadi 2 jenis yakni organik 
dan non-organik. Hal ini memudahkan dalam proses pemilahan dan pembuangan sampah-sampah tersebut. 
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Gambar 1. Program pengadaan tempat sampah 

 
Menurut Soedarwo et al. (2017) sampah organik adalah sampah yang berasal dari organisme hidup yang mudah 

membusuk dan terurai secara alami, contohnya adalah sayuran, daging, ikan, nasi, rumput, daun dan ranting. Sedangkan 
sampah non-organik adalah sampah yang terdiri dari senyawa anorganik yang berasal dari mineral, minyak bumi atau 
proses industry, misalnya, kaca, kaca, plastik, kantong plastik, kaleng, busa polistiren, dan logam. Sebanyak 3 tempat 
sampah organik dan 3 tempat sampah non-organik yang ditempatkan di beberapa titik strategis di Dusun Tanduran, 
diharapkan hal ini dapat membuat masyarakat terbiasa dalam memilah jenis sampah yang mereka buang. Pengadaan 
tempat sampah ini juga mendukung pengembangan desa wisata yang akan dilaksanakan sehingga memudahkan wisatawan 
dalam membuang sampah juga merasakan lingkungan Desa Wisata Agroporang yang bersih dan nyaman. Hasil 
monitoring dan evaluasi sejak tempat sampah ini dipasang, kebersihan lingkungan jalan menuju kawasan wisata edukasi 
agroporang lebih terjaga kebersihannya. 

b. Pembuatan petunjuk jalan guna mendukung pengembangan desa wisata. 
Program pembuatan petunjuk jalan untuk menunjang Desa Wisata Agroporang bertujuan untuk melengkapi 

fasilitas terkait pengembangan desa wisata. Petunjuk jalan atau bisa disebut signage dibuat untuk memudahkan wisatawan 
mencapai tujuan wisata yang diinginkan (Rachman et al., 2019). Petunjuk jalan diletakkan di titik strategis yang mudah 
dilihat sehingga masyarakat serta wisatawan tidak kesulitan dalam mencari posisi desa wisata agroporang. 

 

         
Gambar 2. Program pembuatan petunjuk jalan untuk menunjang Desa Wisata Agroporang 

 
Terdapat satu petunjuk jalan tepat di pinggir jalan raya guna untuk memberi tanda bahwa lokasi Desa Wisata 

Edukasi Agroporang terdapat di Desa Jatisari. Petunjuk jalan berikutnya dapat ditemukan ketika sudah memasuki Desa 
Jatisari dan mengarah ke Dusun Tanduran. Petunjuk jalan yang terakhir tepat menunjukkan lokasi akhir Desa Wisata 
Edukasi Agroporang dilengkapi dengan gambar dan jarak yang harus ditempuh untuk sampai. Alasan ditempatkan di titik-
titik strategis tersebut untuk memudahkan wisatawan dari luar daerah mengenal dan mencapai titik desa wisata. 

 
c. Program pembuatan photo booth  

Program pembuatan photo booth dilakukan untuk menunjang pengembangan desa wisata agroporang serta untuk 
menarik perhatian wisatawan. Menurut Khasanah et al. (2020) photo booth adalah area yang disediakan oleh organizer 
dimana para pengunjung dapat berpose untuk berfoto. 
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Gambar 3. Program pembuatan photo booth 

 
Photo booth terbuat dari bambu agar meninggalkan kesan tradisional namun tetap elegan. Terdapat ornament 

daun dan bunga untuk hiasan di sekitar photo booth-nya guna mempercantik tampilan visual dari photo booth itu sendiri. 
Terdapat tulisan “Wisata Edukasi Agroporang” berwarna putih di tengah photo booth. Photo booth diletakkan di sekitar 
sawah budidaya porang dan menyatu dengan alam sehingga memiliki daya tarik keindahan natural. Hasilnya, tidak hanya 
wisatawan yang tertarik tetapi petani di sekitar lokasi penanaman juga tertarik melakukan pemotretan dengan photo booth 
tersebut. 

d. Pengadaan properti guna mendukung pelaksanaan photo booth 
Program pengadaan properti guna mendukung pelaksanaan photo booth dilakukan agar hasil fotonya maksimal 

sehingga wisatawan yang melihat pun tertarik serta berkeinginan untuk mengunjungi desa wisata agroporang. Properti 
yang disiapkan pun juga diberikan kepada Kepala Desa Jatisari agar dapat digunakan untuk wisatawan yang hendak berfoto 
di desa wisata agroporang maupun di photo booth yang sudah disiapkan. 

 

 
Gambar 4. Program pengadaan properti guna mendukung pelaksanaan photo booth 

 
Para wisatawan tentu saja mengharapkan hasil foto yang cantik dan guna memperoleh hasil foto yang cantik tentu 

dibutuhkan ide maupun konsep dan properti pendukung pada proses pengambilan gambar (Ramdani, 2018). Diharapkan 
dengan disediakannya properti foto oleh Mahasiswa KKN 131 Jatisari, para pengunjung bisa menikmati esensi Desa Wisata 
Agroporang dan mengabadikannya dalam foto. Hasil yang diperoleh beberapa wisatawan tertarik untuk mencoba property 
yang disediakan dan melakukan pemotretan. 

e. Mengadakan program pembuatan pamflet untuk pemasaran Desa Wisata Agroporang 
Program pembuatan pamflet guna pemasaran Desa Wisata Agroporang ditujukan untuk meluaskan informasi 

mengenai porang agar masyarakat umum tertarik untuk mengunjungi desa wisata agroporang yang sedang dikembangkan. 
Pamflet adalah salah satu sarana komunikasi yang paling efisien dan efektif (Karim et al., 2019). Pamflet dapat 
menyampaikan pesan maupun informasi secara meluas. Proses pembuatannya, informasi yang terkandung dalam pamflet 
disampaikan menggunakan bahasa yang singkat agar pembaca mudah memahaminya secara cepat (Slametrianto, 2009). 
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Gambar 5. Program Pembuatan Pamflet Guna Pemasaran Desa Wisata Agroporang 

 
Berdasarkan uraian tersebut, pamflet yang didesain oleh Mahasiswa KKN Jatisari 131 menampilkan visual yang 

simple namun menarik, serta memuat berbagai informasi penting dan disusun dalam bentuk poin-poin sehingga mudah 
dipahami. Pamflet kemudian disebarkan di wilayah sekitar Jatisrono. Harapannya adalah dengan disebarluaskannya 
pamflet ini, masyarakat luar akan tertarik dengan porang Jatisari serta Desa Wisata Agroporang dan mengunjunginya. 

f. Program pembuatan video promosi  
Program pembuatan video promosi dilakukan guna untuk memasarkan Desa Wisata Agroporang yang 

dikembangkan ke masyarakat luas. Salah satu bentuk promosi adalah penggunaan perangkat audio visual dalam bentuk 
video yang akan digunakan sebagai media utama. Media audio visual atau video adalah alat untuk mempresentasikan suatu 
produk atau jasa, memberikan informasi, dan mempengaruhi khalayak sasaran agar tertarik dengan produk yang 
ditawarkan. Promosi produk menggunakan audio visual dapat meningkatkan minat masyarakat terhadap suatu produk 
maupun layanan karena mereka dapat memahami lebih lanjut fungsionalitas produk melalui skenario video (Sari et al., 
2021). 

 

 
       Gambar 6. Program pembuatan video promosi 

Video promosi yang dibuat oleh mahasiswa KKN 131 Jatisari menampilkan keindahan alam yang ada pada desa 
wisata. Video promosi ini kemudian diunggah pada laman instagram @agroporangjatisari bersama dengan konten lainnya. 
Video promosi yang disebarluaskan diharapkan wisatawan tertarik dan berminat untuk mengunjungi desa wisata edukasi 
agroporang. Dilihat dari jumlah follower dan yang sudah melihat konten tersebut di awal rilisnya akun tersebut sebanyak 
8 followers, diharapkan akan semakin meluas dan menjangkau masyarakat luar sehingga engagement-nya pun akan naik. 

g. Program promosi Desa Wisata Agroporang melalui media sosial 
Program promosi Desa Wisata Agroporang melalui media sosial dilakukan dengan pengadaan akun instagram 

khusus untuk desa wisata edukasi agroporang Jatisari dengan nama akun @agroporangjatisari. Kini kita telah memasuki 
era globalisasi atau era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang turut berkembang dimana promosi melalui media 
sosial akan sangat membantu perluasan branding sebuah usaha. Media sosial memiliki dampak besar karena masyarakat 
cenderung lebih mudan memahami informasi melalui internet (Elvina, 2015; Purwidiantoro et al., 2016). 
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Gambar 7. Program promosi desa wisata edukasi agroporang melalui media sosial 

 
Mahasiswa KKN 131 Jatisari melaksanakan program promosi melalui media sosial guna menjangkau masyarakat 

lebih luas. Konten pada akun instagram tersebut berisikan informasi mengenai porang dan berfokus pada spot yang 
ditonjolkan untuk Desa Wisata Agroporang tersebut. Harapannya adalah dengan adanya akun instagram ini, masyarakat 
luar akan tertarik dengan porang Jatisari serta Desa Wisata Agroporang dan mengunjunginya. Hasilnya dengan mengakses 
akun media sosial Desa Wisata Agroporang, orang-orang akan mendapatkan informasi seputar porang dan berminat 
mengunjungi secara langsung untuk berwisata dan belajar lebih dalam mengenai porang. 

Hasil yang dicapai dari program pengabdian masyarakat di Desa Jatisari akan terlihat jelas dalam beberapa waktu 
mendatang. Hasil yang sudah terlihat adalah peningkatan kualitas kebersihan di Dusun Tanduran dan penataan rintisan 
sebagai desa wisata. Wisatawan sudah mulai berdatangan walaupun masih sedikit jumlahnya. Perlu penambahan fasilitas 
publik untuk mempercepat berkembangnya kawasan Desa Wisata Agroporang. 

 
KESIMPULAN 

 
Semua kegiatan yang memfokuskan pengembangan Desa Wisata Agroporang Jatisari didukung dengan antusiasme 

mitra yang tinggi. Antusiasme tersebut ditunjukkan dengan inisiatif masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
yang dilaksanakan. Pemerintah desa juga mendukung dan membantu menyukseskan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa 
Jatisari. Masyarakat lokal sadar akan pentingnya setiap kegiatan untuk kemajuan bersama Desa Jatisari. Kegiatan berkelanjutan 
sangat diperlukan untuk terus memajukan Desa Jatisari di segala bidang, terutama pada pengembangan Desa Wisata 
Agroporang. 
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